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ABSTRAK
ANWAR MUSYADDAD : Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN
4 Kota Cirebon.
Pendidikan pada era global seperti saat ini bukan hanya mementingkan aspek
kecerdasan semata, namun juga sangat mendorong siswa untuk memiliki kemampuan diri
berupa skiil dan kemandirian dalam proses pembelajaran. Namun berdasarkan data hasil
observasi menunjukkan bahwa kemampuan kognitif yang masih kurang jika ditinjau dari
nilai KKM yang mencapai nilai 75. Kurangnya  kemampuan kognitif siswa ini ditunjukan
dari presentase pembelajaran yang diikuti siswa dengan kategori lulus sebesar 38.69%
sisanya sekitar 62.31% termasuk dalam kategori belum lulus..
Oleh sebab itu dilakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning dengan tujuan sebagai berikut : (1) mengetahui penerapan model
pembelajaran project based learning (pjbl) pada konsep pencemaran lingkungan, (2)
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang diterapkan model pembelajaran project
based learning (pjbl) dengan siswa yang tidak diterapkan model pembelajaran project
based learning (pjbl), (3) mengetahui respon siswa setelah diterapkan model
pembelajaran project based learning (pjbl) pada konsep pencemaran lingkungan.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Cirebon, tepatnya dikelas X MIA 2
(Kelas eksperimen) dengan jumlah siswa 38 siswa dan kelas X MIA 1 (kelas kontrol)
dengan jumlah siswa 38 siswa. Penelitian menggunakan desain Pre test Post test Control
Group Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, tes,
dan angket respon. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji statistik
meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS V
16.
Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran project based learning (pjbl), dibuktikan dengan nilai
rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0.58 dengan kriteria sedang, dan kelas kontrol
dengan rata-rata N-Gain 0.43 dengan kriteria rendah.
KATA KUNCI : Project Based Learning, Hasil belajar.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada era global seperti saat ini bukan hanya lagi
mementingkan aspek kecerdasan semata, namun juga sangat mendorong
siswa untuk memiliki kemampuan diri dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut yang akan dijadikan bekal bagi siswa setelah lulus dari sekolah.
Karena pada abad 21 ini, manusia tidak lagi dituntut untuk memiliki
kecerdasan yang tinggi, melainkan juga dituntut untuk memiliki inovasi dan
tanggung jawab yang tinggi. Untuk mencapai itu semua, kita sebagai guru
bertanggung jawab bukan hanya untuk mencerdaskan siswa melainkan juga
untuk menumbuhkan dan menggali skill yang dimiliki oleh siswa.
Menurut Zamroni (2000:1) dalam Wayan (2011) mengemukakan
bahwa pendidikan hanya menjadi sarana stratifikasi sosial dan sistem
persekolahan yang hanya mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, apa
yang disebut sebagai dead knowledge, yaitu pengetahuan yang terlalu
berpusat pada buku (textbookish), sehingga bagaikan sudah dipisahkan dari
sumber dan aplikasinya.
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 sangat mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa dituntut untuk
menjadi aktor utama dalam proses pembelajaran tersebut, jadi pembelajaran
bukan lagi berasal dari guru (teacher centre), melainkan berasal dari siswa itu
sendiri (student centre). Dalam proses pembelajaran seperti ini bukan berarti
menghilangkan peran guru dalam proses pembelajaran, justru guru lebih
dituntut untuk dapat menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki
setiap siswanya.
Salah satu prinsip dari pelaksanaan kurikulum 2013 itu sendiri yaitu
kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan proses pembelajaran, yaitu 1)
belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) belajar
untuk memahami dan menghayati, 3) belajar untuk mampu melaksanakan dan
berbuat secara afektif, 4) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang
2lain, dan 5) pembelajaran yang mampu menghasilkan perubahan perilaku
sebagai keluaran (output) dan hasil belajar (outcome).
Menurut Radovic (2013), Sebuah sistem pendidikan yang baik
memberikan siswa kebebasan untuk mengenali kemampuan dan potensi
masing-masing. Dalam konteks ini, pendidikan harus mendorong siswa untuk
bekerja sama, bertindak kreatif tentang ide-ide dan isu-isu di berbagai disiplin
ilmu. Sebagai pemikir kreatif, mereka mencoba untuk membayangkan dan
mengeksplorasi idea-idea alternatif, dan berpikir dengan cara yang berbeda.
Sedangkan menurut Saparahayuningsih (2010), tujuan pendidikan
secara umum adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa
dapat mengembangkan kecerdasan, kreativitas, kemampuan, dan
keterampilan hidup, sehingga mampu berkembang sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh masyarakat serta mampu terjun di masyarakat baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Hal ini sesuai dengan yang
tertera dalam Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 yang intinya
antara lain melalui pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia, cakap,
kreatif, juga mandiri.
Di samping itu, untuk mendukung berjalannya proses pembelajaran
dibutuhkan sebuah model pembelajaran. Menurut (Joyce & Weil, 1980:1)
dalam (Rusman, 2012:133) menyebutkan bahwa model pembelajaran
merupakan pola umum prilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Model pembelajaran dalam proses pembelajaran memiliki fungsi dan
peran sebagai alat bantu untuk mencapai target atau tujuan pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. Dalam
menerapkan sebuah model pembelajaran harus dikaji dengan baik dan harus
cocok dengan materi yang akan diajarkan. Karena tidak sedikit terdapat
3ketidak cocokan ketika seorang orang guru hendak menerapkan model
pembelajaran dengan materi yang akan diajarkannya.
Penerapan model pembelajaran haruslah sesuai dengan materi  yang
akan disampaikan, sehingga dengan diterapkannya model pembelajaran
tersebut dapat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditargetkan. Sudah kita ketahui bersama bahwa proses pembelajaran pada era
ini bukan hanya lagi mengutamakan tentang aspek kecerdasan kognitif saja
melainkan guru juga bertugas untuk menggali skill atau kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik.
Dalam pembelajaran biologi, guru tidak hanya sebatas mengajarkan
materi didalam kelas, tetapi guru juga harus mampu memodifikasi proses
pembelajaran yang membuat siswa terlihat lebih aktif sehingga siswa dapat
mengeluarkan segala potensi yang dimilikinya. Untuk mencapai hal tersebut
diperlukan sebuah model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung.
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL), atau model pembelajaran
berbasis proyek. PjBL adalah pendekatan pembelajaran yang menganggap
proyek sebagai bagian dari infrastruktur. Proyek berarti pemikiran,
pencitraan, dan fungsi. Hal tersebut berarti pembelajaran tersebut dapat untuk
melatih individu-individu kreatif yang mengambil tanggung jawab belajar
mereka secara mandiri. PjBL sangat penting bagi kualitas dari prilaku
individu dan memerlukan proses belajar yang berbeda. Proyek adalah tugas
yang kompleks, berdasarkan pertanyaan menantang atau masalah, yang
melibatkan peserta didik dalam desain, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, atau investigasi kegiatan; memberikan peserta didik kesempatan
untuk bekerja relatif mandiri dalam jangka waktu yang lama; dan berujung
pada realistis produk atau presentasi (Altun, dan Buyukkasap, 2007).
Model pembelajaran Project Based Learning yang menekankan pada
kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan objek nyata diharapkan mampu
untuk dapat menggali dan mengembangkan kemampuan akademik yang
dimiliki siswa selain itu juga dapat memunculkan keterampilan dan
4kreativitas siswa sehingga siswa akan lebih proaktif dalam kegiatan
pembelajaran.
Pada pembelajaran biologi, konsep pencemaran lingkungan merupakan
salah satu topik yang cocok untuk diterapkannya model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) karena materi ini merupakan materi yang dapat dikaji
secara nyata. Saat ini kasus pencemaran lingkungan banyak terjadi di
karenakan kurangnya kesadaran masyarakat modern dalam menjaga
lingkungan mereka. Siswa dalam mempelajari konsep ini dituntut untuk
mengkaji permasalahan nyata yang ada di masyarakat mengenai pencemaran
lingkungan yang ada disekitarnya, dan juga memecahkan dan memberikan
solusi mengenai permasalahan lingkungan yang berada disekitar lingkungan
sekolahnya..
Hasil  observasi  yang  dilakukan  sebelum  penelitian,  bertujuan  untuk
mengetahui kondisi  real  objek penelitian.  Proses pembelajaran Biologi pada
kelas X MIA SMA Negeri 4 Kota Cirebon tahun ajaran 2014/2015
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif yang masih kurang jika ditinjau
dari nilai KKM yang mencapai nilai 75. Kurangnya  kemampuan kognitif
siswa ini ditunjukan dari presentase pembelajaran yang diikuti siswa dengan
kategori lulus sebesar 38.69% sisanya sekitar 62.31% termasuk dalam
kategori belum lulus. Oleh karena itu pembelajaran dengan cara melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran secara langsung serta menerapkan tanggung
jawab dan memacu peningkatan skill atau kemampuan yang dimiliki siswa
seperti penerapan model pembelajaran project based learning diharapkan
mampu untuk mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan
kemampuan kognitif serta mengolah skill yang dimiliki siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) Pada Konsep Pencemaran Lingkungan
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 4 Kota
Cirebon.
5B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Masih jarangnya interaksi langsung antara siswa dengan objek nyata
yang sedang dipelajari di sekolah.
b. Masih banyaknya siswa yang mendapatkan nilai dibawah standar
KKM 75.
c. Pembelajaran di sekolah masih menggunakan metode konvensional
sehingga siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
pada konsep pencemaran lingkungan?
2. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang diterapkan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), dengan yang tidak
diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
3. Bagaimana respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) pada Konsep Pencemaran Lingkungan?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji:
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) pada konsep pencemaran lingkungan.
2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), dengan
yang tidak diterapkan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL).
3. Untuk mengetahui respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) pada Konsep Pencemaran Lingkungan.
6E. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah, agar tidak keluar dari
wilayah penelitian. Adapun pembatasan ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
2. Pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) diterapkan dengan penugasan pembuatan video
dari hasil observasi mengenai macam-macam pencemaran lingkungan, dan
pembuatan lubang biopori.
3. Materi pelajaran yang dibatasi adalah pada konsep pencemaran
lingkungan.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Dapat meningkatkan skill dan kemamdirian siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL).
b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam ranah
kognitif dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL).
c. Siswa dapat mengenal dan mengetahui dampak nyata dari pencemaran
lingkungan yang ada disekitarnya, sehingga siswa dapat mengatasi
pencemaran tersebut.
2. Bagi Guru
a. Meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun konsep yang dapat
dikaitkan dengan peningkatan hasil belajar siswa.
b. Guru bukan lagi sebagai sumber atau pusat pembelajaran utama
(teacher centre) melainkan hanya sebagai fasilitator.
3. Bagi Peneliti
a. Dapat memberikan pengertian bahwa dalam dunia pendidikan yang
nyata terdapat masalah yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar.
74. Bagi sekolah
Memberikan masukan bagi sekolah sebagai pedoman untuk
mengembangkan kurikulum yang mengaitkan proses pembelajaran dengan
kondisi nyata di lapangan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
5. Pengembangan Ilmu
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian dimasa yang
akan datang, baik penelitian yang sejenis, maupun yang hanya berkaitan.
G. Kerangka Berfikir
Dalam  proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang terpadu
karena adanya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa
lainnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada dasarnya belajar
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti berubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecapakan dan kemampuannya, daya kreasinya,
daya penerimaannya dan aspek lain yang ada pada diri individu, (Sudjana,
2002 : 28).
Upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa tidak terlepas dari
adanya interaksi yang baik antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran,
guru harus memikirkan cara bagaimana terjadinya interaksi yang aktif dimana
tercipta suatu lingkungan belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam hal ini guru hanya bertindak sebagai fasilitator dari pada sumber
informasi pembelajaran. Oleh karena itu pola berfikir tersebut perlu
dikembangkan di sekolah dan kemudian diaplikasikan dalam bentuk
pembelajaran yang berorientasi proyek. Oleh sebab itu penulis ingin
mengaplikasikan pembelajaran yang berbasis proyek dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar yang dimiliki oleh siswa. Untuk mempermudah
kerangka pemikiran, dapat dilihat dengan bagan dibawah ini.
8Bagan Kerangka Berpikir
H. Hipotesis
Ha : Terdapat perbedaaan hasil belajar siswa yang menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning dengan siswa yang menerapkan
metode konvensional pada pokok bahasan pencemaran lingkungan kelas X
di SMAN 4 Kota Cirebon
Rendahnya hasil belajar
yang dimiliki siswa
Siswa Guru
Faktor Internal:
 Intelegensi
 Bakat
 Minat
 Motivasi
Penerapan Model
Pembelajaran Project
Based Learning.
Faktor Eksternal:
 Pembelajaran
yang masih
konvensional.
 Kurangnya
pendekatan
biologi dengan
objek yang nyata.
Hasil yang Dicapai
Hasil Belajar Meningkat
Pemahaman akan konsep
mata pelajaran dengan
objek nyata dilingkungan
Kognitif Afektif Psikomotor
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BAB V
KASIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada konsep
pencemaran lingkungan terdiri dari enam tahapan yaitu: Identifikasi
masalah riil; perumusan strategi/alternatif pemecahan masalah;
perencanaan produk; proses produksi/kegiatan; presentasi; dan evaluasi.
2. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas
yang menerapkan model pembelajaran Project Based Learning dengan
kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran Project Based Learning.
3. Siswa memberikan respon yang sangat kuat terhadap pembelajaran biologi
dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Hal
ini menunjukan proses pembelajaran mendapat respon yang positif.
B. Saran
1. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning sebaiknya sering
digunakan untuk mengajarkan berbagai konsep pada mata pelajaran
Biologi dikarenakan pembelajaran berbasis proyek selaian dapat
meningkatkan kognitif siswa juga dapat meningkatkan kemampuan afektif
dan psikomotor siswa.
2. Pembelajaran Biologi sebaiknya lebih banyak lagi dikaitkan dengan
lingkungan atau kejadian yang ada disekitar, supaya siswa bukan hanya
mempelajari materi didalam kelas, melainkan dapat mengaitkan apa yang
dipelajarinya dengan kehidupan yang mereka jalani dilingkungannya.
3. Sebaiknya untuk peneletian selanjutnya, lebih membangun kerja sama
antar siswa didalam kelompoknya, supaya dalam mengerjakan proyek
yang ditugaskan dapat berjalan jauh lebih bagus dan baik lagi.
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